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ABSTRAK 

Pembelajaran IPS tentang keberagaman budaya bertujuan untuk membentuk pemahaman siswa 
mengenai pentingnya toleransi, saling menghargai, serta menjaga keberagaman dalam kehidupan 
sehari-hari. Namun, dalam proses pembelajaran, sering kali siswa kesulitan salah satu solusi yang 
dapat diimplementasikan adalah penggunaan media pembelajaran dalam mengajarkan topik 
keberagaman budaya di kelas IPS. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk menganalisis media 
pembelajaran dapat meningkatkan kualitas pemahaman siswa terhadap pentingnya menjaga 
keberagaman budaya di Indonesia dan juga untuk mengetahui jenis media ajar dalam 
pembelajaran IPS pada materi kebudayaan. Metode penelitian ini menggunakan pendekatan studi 
literatur. Hasil penelitian ini yaitu Pembelajaran ips tentang kebudayaan dapat dilaksanakan 
dengan menggunakan bantuan media ajar. Dengan penggunaan media ajar dapat membantu siswa 
dalam memahami konsep kebudayaan. Media pembelajaran memiliki tiga fungsi yaitu 1.) fungsi 
efektif, 2.) fungsi kognitif, dan 3.) fungsi kompensatoris. 
Kata Kunci : Media ajar, Pembelajaran IPS, Kebudayaan  

 
ABSTRACT 

Social studies learning about cultural diversity aims to form students' understanding of the 
importance of tolerance, mutual respect, and maintaining diversity in everyday life. However, in 
the learning process, students often have difficulty. One solution that can be implemented is the 
use of learning media in teaching the topic of cultural diversity in social studies classes. The aim of 
this research is to analyze learning media that can improve the quality of students' understanding 
of the importance of maintaining cultural diversity in Indonesia and also to find out the types of 
teaching media in social studies learning on cultural material. This research method uses a 
literature study approach. The results of this research are that social studies learning about culture 
can be carried out using the help of teaching media. Using teaching media can help students 
understand cultural concepts. Learning media has three functions, namely 1.) effective function, 
2.) cognitive function, and 3.) compensatory function. 
Keywords: Teaching media, social studies learning, culture 

 
PENDAHULUAN 

Keberagaman budaya merupakan salah satu topik penting dalam pembelajaran Ilmu 

Pengetahuan Sosial (IPS) di sekolah dasar. Indonesia, sebagai negara yang kaya akan berbagai suku, 

agama, ras, dan adat istiadat, memerlukan pendekatan pembelajaran yang dapat memperkenalkan 
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siswa pada kekayaan budaya yang ada di sekitar mereka (Sholeha & Rahmawati, 2024). 

Pembelajaran IPS tentang keberagaman budaya bertujuan untuk membentuk pemahaman siswa 

mengenai pentingnya toleransi, saling menghargai, serta menjaga keberagaman dalam kehidupan 

sehari-hari. Sebagai negara yang kaya akan keragaman tersebut, pendidikan menjadi salah satu 

sarana untuk menanamkan nilai-nilai toleransi, saling menghargai, dan menjaga perdamaian di 

tengah perbedaan. Dalam konteks pendidikan di Sekolah Dasar (SD), pembelajaran tentang 

keberagaman budaya sangat penting untuk membantu siswa memahami dan menghargai 

perbedaan yang ada di sekitar mereka, serta untuk memupuk sikap inklusif yang menjadi landasan 

bagi terbentuknya masyarakat yang harmonis (Robiah et al., 2023). 

Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) di SD memiliki peran yang sangat strategis dalam 

mengenalkan siswa pada topik-topik sosial, budaya, ekonomi, dan geografi, termasuk dalam 

memahami keberagaman budaya (Fatmawati & Ningsih, 2024). Namun, dalam proses 

pembelajaran, sering kali siswa kesulitan untuk memahami dan merasakan langsung konsep-

konsep yang berkaitan dengan keberagaman budaya. Oleh karena itu, penggunaan media 

pembelajaran yang tepat menjadi sangat penting untuk meningkatkan efektivitas dan daya tarik 

materi. Media pembelajaran dapat berupa gambar, video, permainan edukatif, ataupun teknologi 

informasi yang memungkinkan siswa untuk melihat dan mengalami keberagaman budaya secara 

lebih nyata dan menyenangkan. 

Salah satu solusi yang dapat diimplementasikan adalah penggunaan media pembelajaran 

dalam mengajarkan topik keberagaman budaya di kelas IPS. Media pembelajaran dapat berupa 

gambar, video, audio, infografis, serta teknologi yang lebih interaktif seperti permainan edukatif 

dan simulasi digital. Penggunaan media ini dapat mengatasi berbagai kendala yang ada, seperti 

keterbatasan waktu, ruang, dan sumber daya yang ada di sekolah. Selain itu, media juga dapat 

memperkaya pengalaman belajar siswa, menjadikan pembelajaran lebih menarik dan 

menyenangkan, serta membantu siswa mengaitkan materi yang dipelajari dengan kehidupan nyata 

mereka (Faiza et al., 2022). 

Penggunaan media dalam pembelajaran IPS di sekolah dasar tidak hanya meningkatkan 

keterlibatan siswa, tetapi juga membantu mereka untuk lebih mudah mengingat dan memahami 

materi yang diajarkan (Pramista et al., 2024). Dengan menggunakan media yang interaktif, siswa 

dapat belajar tentang budaya yang berbeda dengan cara yang lebih menyenangkan dan relevan 

dengan kehidupan mereka. Selain itu, media pembelajaran juga dapat menjadi alat yang efektif 

untuk mengatasi berbagai hambatan dalam pembelajaran, seperti keterbatasan waktu, tempat, 

dan sumber daya lainnya. Media pembelajaran tidak hanya meningkatkan minat dan motivasi 

belajar siswa, tetapi juga berfungsi sebagai alat yang dapat memfasilitasi pemahaman siswa yang 

memiliki berbagai gaya belajar yang berbeda, seperti visual, auditori, dan kinestetik (Supit et al., 

2023). Dengan media yang sesuai, setiap siswa dapat mengakses materi sesuai dengan cara mereka 

belajar, sehingga proses pemahaman terhadap keberagaman budaya menjadi lebih efektif dan 

menyeluruh. 
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Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Sari & Kurnia, 2022) bahwa 

pengimplentasian media aplikasi tiktok dikatakan berhasil dalam meningkatkan hasil belajar siswa 

pada materi IPS mengenai keragaman budaya indonesia. Adapun penelitian yang dilakukan oleh 

(Ayuningtyas et al., 2022) bahwa penggunaan media berupa audio visual IPS dapat meningkatkan 

pemahaman mengenai keberagaman budaya di Indonesia. Selanjutnya, adapula penelitian yang 

dilakukan oleh (Sukaetin et al., 2022) bahwa penggunaan media peta timbul dapat meningkatkan 

aktivitas serta hasil belajar IPS dalam materi keberaagaman suku bangsa dan budaya yang ada di 

Indonesia. Berdasarkan hasil dari ketiga penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa penggunaan 

media pembelajaran dalam mata pelajaran IPS dinilai dapat meningkatkan wawasan mengenai 

kebudayaan yang ada di Indonesia. 

Pembelajaran IPS tentang keberagaman budaya yang menggunakan media yang variatif 

dan menarik dapat memberikan dampak positif, seperti meningkatkan rasa saling menghormati 

antar siswa, memupuk sikap toleransi, dan memperkenalkan nilai-nilai budaya Indonesia yang 

beragam. Oleh karena itu, dalam studi literatur ini akan dibahas mengenai berbagai jenis media 

yang dapat digunakan dalam pembelajaran IPS di sekolah dasar, serta manfaat dan tantangannya 

dalam mengajarkan keberagaman budaya. Selain itu, penelitian ini juga akan mengulas bagaimana 

media pembelajaran dapat meningkatkan kualitas pemahaman siswa terhadap pentingnya 

menjaga keberagaman budaya di Indonesia.  

Dengan demikian, penggunaan media pembelajaran yang tepat dalam pembelajaran IPS di 

SD diharapkan dapat mengoptimalkan pemahaman siswa tentang keberagaman budaya, sekaligus 

memperkenalkan mereka pada cara-cara yang kreatif dan menyenangkan dalam 

mempelajari topik tersebut. 

 
METODE 

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan studi literatur. Studi literatur menurut 

Creswell, John. W. menyatakan bahwa studi literatur merupakan rangkuman secara tertulis dalam 

bentuk artikel yang bersumber dari jurnal, buku, atau dokumen lain yang mendeskripsikan teori 

serta informasi dari penelitian masa lampau maupun masa sekarang yang disusun secara sistematis 

ke dalam topik atau dokumen yang dibutuhkan (Habsy, 2017). Langkah-langkah dalam penelitian 

ini menurut Cooper, 1988 menyebutkan prosedur sistematis tersebut sebagai berikut : 

merumuskan masalah, mengumpulkan data, analisa dan evaluasi data (Harahap et al., 2021). 

Langkah pertama, pertanyaanya bagaimana pengaruh media dalam pembelajaran IPS 

terhadap keragaman budaya?. Kedua, pencarian literatur pada waktu publikasi antara 2020-2024. 

Artikel-artikel ini dipilih menggunakan Publish Or Perish (POP) dan Google Scholar dengan kata 

kunci “Media Pembelajaran IPS” dan “Keberagaman Budaya di SD”. Kriteria inklusi yang dipakai 

dalam pencarian studi literatur antara lain studi yang terjalin dengan konsepsi berbagai fitur-fitur 

yang terdapat dalam media pembelajaran IPS mengenai keragaman budaya di SD dan hasil 

penelitian yang telah dipublikasikan pada jurnal atau prosiding seminar nasional. Ketiga, literatur 
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yang didapatkan disortir dan ditelaah berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi. Dari pencarian 

literature dalam jumlah 50 artikel didapatkan data berdasarkan kata kunci yaitu sejumlah 20  

artikel. Artikel tersebut dipilah menurut kriteria inklusi menjadi 10 artikel. 

Table 1. Diagram Alur Prosses Penulisan Artikel 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

Selanjutnya bermacam artikel yang inklusi peneliti digunakan sebagai pendataan yang 

nantinya artikel tersaring akan dikaji dan diulas secara rinci pada bagian hasil dan pembahasan 

penelitian. Tahap terakhir peneliti akan menyimpulkan seluruh artikel yang telah diperoleh. 

PEMBAHASAN 

Kebudayaan merupakan kekayaan bangsa yang harus dilestarikan oleh setiap generasi. 

Pembelajaran tentang kebudayaan Indonesia diajarkan kepada siswa agar memiliki pengetahuan 

mengenai keberagaman yang ada di Indonesia. Selain itu, siswa juga diajarkan tentang toleransi 

keberagaman budaya dan nilai-nilai serta keyakinan yang terkandung di dalamnya. Kebudayaan 

menurut Sulaeman meliputi pemahaman perasaan bangsa yang kompleks yang terdiri dari 

kepercayaan, pengetahuan, seni, moral, adat istiadat, hukum, dan pembawaan lain yang 

didapatkan dari aggota masyarakat (Zulkifli, 2024). Dengan adanya pembelajaran kebudayaan di 

sekolah siswa dapat mengidentifikasi keragaman sosial budaya, etnis, agama dan ekonomi yang 

dimiliki Indonesia.  

Pembelajaran tentang budaya dapat dilaksanakan dengan menggunakan bantuan media 

ajar. Penggunaan media ajar dapat membantu siswa dalam memahami konsep kebudayaan yang 

ada dengan mudah dan menyenangkan. Dengan penggunaan media ajar yang sesuai siswa dapat 

mengingat, memahami dan mengidentifiasi suatu kebudayaan dalam bentuk sederhana. Hal ini 

didukung oleh beberapa temuan para peneliti dari berbagai bidang ahli. Hasil penelitian pertama 

yang dilakukan oleh (Yusuf et al., 2023) dengan judul “ Analisis Kebutuhan Media Ajar Pada Materi 

Keberagaman Budaya Jawa Timur Kelas IV SDN Tiron 4 “menyatakan bahwa  media pembelajaran 

memiliki tiga fusngsi, yaitu (1) fungsi efektiv, media dapat dinikmati siswa pada prosesbelajar 

mengajar menggunakan teks yang bergambar; (2) fungsi kognitif, media dapat mempermudah 

siswa dalam memahami dan mengingat pesan atau informasi yang disampaikan dengan baik; (3) 

fungsi kompensatoris, media dapat memudahkan siswa yang lemah dalam memahami bacaan 

Identifikasi artikel dari POP, 

sesuai judul (n: 50) 

Hasil screening awal (n: 20) 

Artikel lengkap untuk dinilai 

kelayakan (n: 10) 

Artikel lengkap dikecualikan = (n:30) 

Artikel tidak fokus pada pendidikan = 

(n:0) 

Artikel bukan jenjang SD = (n:15) 
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untuk menerima informasi atau materi yang diajarkan. Penelitian menunjukkan bahwa 

penggunaan media ajar di dalam proses pembelajaran kebudayaan Jawa Timur dapat membantu 

siswa dalam meningkatkan hasil belajar, motivasi, keaktifan, dan ketertarikan siswa dalam proses 

penyampaian materi, selain itu penggunaan media ajar juga dapat membantu guru agar dapat 

menciptakan pembelajaran agar lebih menyenangkan, efektif dan interaktif.  

Penelitian kedua dilakukan oleh (Dian Apriliani et al., 2023) dengan judul “Pengembangan 

Media Pembelajaran Pop Up Book Berbasis Keanekaragaman Budaya Sasambo Pada Muatan 

Pembelajaran IPS Siswa Kelas IV Sekolah Dasar” menyatakan bahwa dengan adanya penggunaan 

media pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan siswa, maka tujuan pembelajaran akan lebih 

mudah tercapai. Peneliti juga menyatakan bahwa media Pop Up Book dapat menarik perhatian 

siswa sehingga muncullah motivasi belajar, interaksi terhadap lingkingan sosial serta peserta didik 

dapat lebih bisa melakukan pembelajaran secara mandiri. Penelitian menunjukkan bahwa media 

Pop Up Book berbasis keanekaragaman Sasambo yang digunakan padaproses pembelajaran IPS 

siswa mendapatkan respon yang sangat baik dengan peroleh sebesar 97,68%. Selama proses 

penelitian berlangsung siswa terlihat sangat antusias dan bersemangat dalam mempelajari 

keanekaragaman sasambo.  

Penelitian ketiga dilakukan oleh (Indah Kurniawati et al., 2023) dengan judul “Pengaruh 

Penggunaan Media Monopoli Budaya Lokal (Mobukal) Terhadap Pemahaman Konsep Budaya 

Peserta Didik Kelas IV” menyatakan bahwa dengan memperkenalkan budaya lokal yang ada, siswa 

dapat mempelajari budaya daerah tersebut, mendapatkan ilmu pengetahuan dan mendalami 

pemahaman tentang konsep budaya lokal yang ada di daerah sendiri. Pada proses wawancara 

peneliti menemukan bahwa guru di kelas IV SDN 1 Kedungdowo hanya memperkenalkan budaya 

lokal kudus dengan singkat. Budaya lokal yang ada di kudus seperti Menara Kudus, Sunan Muria 

dan Tradisi Dandangan tidak dijelaskan secara luas dan menyeluruh, siswa tidak dapat 

mempraktekkan atau memahami kebudayaan yang ada di Kudus secara maksimal. Oleh karena itu 

penelitian menekankan pada penggunaan media monopoli seabagai perantara agar siswa dapat 

mengenal budaya lokal yang ada di Kudus secara menyeluruh dan menyenangkan yang dituangkan 

dalam mata pelajaran IPAS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan diterapkannya media 

Monopoli Budaya Lokal (MOBUKAL) kota Kudus menjadikan siswa menjadi lebih aktif dan antusias 

dalam proses pembelajaran IPAS pada materi budaya lokal. Selain itu penggunaan media 

permainan monopoli yang mudah dan menyenangkan juga mampu merangsang minat belajar 

siswa  di kelas IV SDN 1 Kedungdowo.  

Penelitian keempat dilakukan oleh (Maysella et al., 2021) dengan judul “Perbandingan Hasil 

Belajar Siswa Melalui Penggunaan Media Poster Berbasis Ppt Interaktif dan Media Video Animasi 

pada Muatan IPS Kelas IV di SD” yang menyatakan bahwa penggunaan media pembelajaran dapat 

meningkatkan penalaran dan keaktifan pada siswa sehingga mampu meningkatkan hasil belajar 

siswa terutama pada materi kebudayaan lokal. Penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan 

media video animasi dalam pembelajaran IPS materi kebudayaan memiliki pengaruh lebih baik 
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dibandingkan dengan penggunaan media poster berbasis powerpoint. Kemudian pada penelitian 

kelima dilakukan oleh (Ruliandita et al., 2021) dengan judul “Analisis Kebutuhan Media Kartu 

Gambar Rumah Adat Pulau Jawa Pada Materi Keragaman Budaya Indonesia di Sekolah Dasar” yang 

menyatakan bahwa salah satu tujuan pembelajaran IPS adalah untuk memberikan potensi siswa 

guna menumbuhkan minat terhaadap kebudayaan baik yang ada di daerah masing-masing 

maupun semua kebudayaan yang ada di Indonesia serta menumbuhkan jiwa peduli akan 

pelestarian lingkungan sekitar.penelitisn menunjukkan bahwa kebutuhaan media gambar rumah 

adat pada materi keragaman budaya Indonesia kelas IV SDN Sukamenak Indah sangat dibutuhkan 

oleh siswa, peneliti berharap penggunaan media gambar rumah adat dapat menjadi solusi dalam 

pengenalan kerifaan lokal  pada materi kebudayaan Indonesia pada mata pelajaran IPS.  

Selanjutnya penelitian keenam dilakukan oleh (Iswari et al., 2021) dengan judul “Studi 

Literatur: Peta sebagai Media Pembelajaran Keragaman Budaya Indonesia” yang menyatakan 

bahwa kenyataan di lapangan menunjukkan masih banyak ditemukan siswa yang kesulitan dalam 

menguasai materi keragaman budaya Indonesia. Hal tersebut disebabkan karena kurangnya 

penggunaan media pembelajaran atau alat peraga yang bisa membantu siswa dalam memahami 

materi keragaman budaya sehingga materi yang dijelaskan atau disampaikan oleh guru bersifat 

abstrak dan menjadikan siswa jenuh dalam mendengarkan materi tersebut. Oleh karena itu 

penelitian ini memfokuskan pada media peta sebagai solusi dalam pembelajaran keberagaman 

budaya Indonesia. Adapun hasil yang diperoleh dari penelitian ini adalah penggunaan peta sebagai 

media pembelajaran materi keragaman budaya Indonesia mendapatkan beberapa manfaat, yaitu 

(1) meningkatkan minat belajar siswa pada pembelajaran kebudyaan Indonesia; (2) meningkatkan 

hasil belajar siswa pada materi keragaman budaya Indonesia; (3) meningkatkan pemikiran yang 

spesial pada peserta didik; (4) meningkatkan kesadaran peserta didik dalam terhadap sikap 

toleransi antar perbedaan yang ada.  

Penelitian ketuju dilakukan oleh (Alifa et al., 2021) dengan judul “Media Waraga Sebagai 

Upaya Meningkatkan Kemampuan Siswa Sekolah Dasar Dalam Mengidentifikasi Keragaman 

Budaya” penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan  media ajar WARAGA (Wayang Keragaman) 

dapat meningkatkan kemampuan peserta didik dalam mengnalisis serta mengidentifikasi 

keragaman kebudayaan yang ada pa pembelajaran di sekolah dasar, hal ini dibuktikan dengan 

adanya peningkatan presentase ketuntasan klasikal pada siklus I memperoleh 68% kemudian 

meningkat pada siklus II menjadi 86%. Kemudian peningkatan juga dapat dilihat dari keterampilan 

guru berdasarkan penerapan media WARAGA dibuktikan dengan presentase skor hasil pada siklus 

I 77,3% meningkat pada siklus II menjadi 85%.  

Pada penelitian selanjutnya dilakukan oleh (Luthfi Oktaviani & Nugraha, 2020) dengan judul 

“Pengembangan Media Papan Putar Nusantara Pada Materi Keragaman Pakaian Adat Di Indonesia 

Untuk Kelas IV SD” penelitian ini menunjukkan bahwa guru merasa puas dengan adanya media 

papan putar nusantara. Guru menyatakan bahwa penggunaan media papan putar nusantara sesuai 

dengan kurikulum 2013 pada materi keragaman budaya Indonesia terutama pada pakaian adat 
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Indoneisa. Penggunaan media papan putar nusantara menjadikan pembelajaran menjadi lebih 

menyenangkan dan menjadikan siswa lebih antusias dalam mengikuti pembelajaran tentang 

keberagaman budaya Indonesia. Selain itu siswa menjadi lebih mudah dalam mengingat materi 

yang telah disampaikan oleh guru melalui media tersebut.  

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh (Ashar & Supriansyah, 2023) dengan judul “Media 

Video Animasi Berbasis Powtoon Materi Keragaman Budaya Indonesia di Sekolah Dasar” yang 

menemukan bahwa penggunaan media video animasi berbasis powtoon  memberikan dampak 

yang baik bagi pembelajaran materi keberagaman budaya Indonesia pada kelas IV SDN Bambu 

Apus 4 pada 31 siswa. Presentase hasil memperoleh 92% yang menunjukkan bahwa video animasi 

powtoon dapat menjadi media pembelajaran yang mudah dipakai serta dapat diakses dimanapun 

dan kapanpun.  

Kemudian pada penelitian kesepuluh yang dilakukan oleh (Marini et al., 2023) dengan judul 

penelitian “Pengembangan Media Pembelajaran Rumah Ludo Nusantara pada Pembelajaran IPS di 

Sekolah Dasar” penelitian ini menjabaran tentang penggunaan media rumah ludo nusantara 

mendapatkan respon positif dari guru dan juga siswa. Pada media ini menampilkan tentang 

permainan ludo yang dimana pada permainan tersebut diisi dengan gambar rumah adat pada 

setiap ikonnyya. Kemudian dilengkapi dengan kartu yang berisi materi dan dengan pion 

permainanya menggunakan akrilik berbentuk orang menggunakan baju adat khas daerah-daerah 

yang ada di Indonesia. Serta dilengkapi dengan miniatur rumah dan juga koin permainan. Hasil 

yang diperoleh dari penggunaan media tersebut pada materi keberagaman kebudayaan Indonesia 

yaittu umpan balik yang diberikan oleh siswa menunjukkan hasil presentase 92% dengan kategori 

sangat bagus. Kemudian umpan balik yang diberikan oleh guru juga menunjukkan hal yang sama 

dimana telah diperoleh hasil presentase yaitu 96% dengan kategori sangat baik juga.  

Dari sepuluh artikel yang telah peneliti review pada penelitian ini, menunjukkan bahwa 

penggunaan media pembelajaran pada materi keberagaman kebudayaan pada mata pelajar IPS 

menunjukkan hasil yang sangat positif baik dari guru maupun juga siswa. Brbagai desain media 

yang menarik dan berfariativ menjadikan siswa penasaran dan merasa tertarik dengan isi serta 

materi yang ada di dalamnya. Permainan-permainan yang terdapat pada media yang digunakan 

mempermudah siswa dalam memahami materi serta menghafal materi tersebut. 

Pengimplementasisan tentang kebudayaan juga dapat dilaksanakan serta dirasakan sendiri oleh 

siswa melalui media-media yang digunakan. Hal tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran pada 

materi keeberagaman kebudayaan Indonesia sangat diperlukan media yang sesuai dan 

menyenangkan agar siswa tidak belajar secara abstrak.  

 
Kesimpulan  

Kebudayaan adalah kekayaan bangsa yang harus terus dilestarikan oleh setiap generasi. 

Pembelajaran mengenai kebudayaan diajarkan kepada siswa agar siswa memililiki pengetahuan 

terhadap keberagaman budaya di Indonesia. Pembelajaran ips adalah salah satu alternatif untuk 
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mengajarkan kebudayaan kepada siswa. Dengan adanya pembelajaran kebudayaan di sekolah 

siswa dapat mengidentifikasi keragaman social budaya, adat istiadat, etnis, agama, dan ekonomi 

yang ada di Indonesia. Pembelajaran ips tentang kebudayaan dapat dilaksanakan dengan 

menggunakan bantuan media ajar. Dengan penggunaan media ajar dapat membantu siswa dalam 

memahami konsep kebudayaan. Media pembelajaran memiliki tiga fungsi yaitu 1.) fungsi efektif, 

2.) fungsi kognitif, dan 3.) fungsi kompensatoris. 
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